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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menjelaskan (1) karakteristik bahasa Indo-
nesia logat Papua dan (2) faktor pemengaruh karakteristik bahasa Indonesia logat Pa-
pua. Studi kasus ini dilakukan untuk memotret penggunaan bahasa Indonesia logat Pa-
pua yang diperoleh dari peristiwa tutur masyarakat Kabupaten Nabire. Pengambilan 
sampel penutur Papua meliputi tempat di: (1) Jalan Pemuda, Kelurahan Oyehe, Distrik 
Nabire; (2) Pasar Tradisional Oyehe; (3) Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire; 
(4) Balai Kampung Kimi, Distrik Teluk Kimi, Kabupaten Nabire; (5) SMP Negeri 7 
Nabire; dan (6) SD Negeri Boratei. Pengambilan sampel secara purposive sampling. 
Sumber data berupa peristiwa, informan, dan dokumen. Pengumpulan data dengan cara 
observasi langsung, wawancara, dan dokumen. Uji validitas data menggunakan triangu-
lasi sumber dan triangulasi metode. Analisis data menggunakan teknik analisis data mo-
del mengalir. Hasil penelitian: (1) Karakteristik bahasa Indonesia logat Papua terdapat 
pada unsur linguistik dan nonlinguistik. Unsur linguistik meliputi penggantian fonem, 
penggantian diftong, pelesapan fonem, dan penggunaan intonasi; sedangkan unsur non-
linguistik berupa peristiwa tutur dan paralinguistik; dan (2) Karakteristik bahasa Indo-
nesia logat Papua disebabkan faktor kesatuan administratif, rasa identitas komunitas 
khusus, tinggal di wilayah geografi yang sama, dan pengalaman sejarah. 
Kata kunci: unsur linguistik, unsur nonlinguistik, karakteristik bahasa Indonesia, 
logat, sosiolinguistik 
 
Abstract 
This study aims to describe and explain (1) the characteristics of the Indonesian 
language of the Papuan accent and (2) the factors influencing the characteristics of the 
Indonesian language of the Papuan accent. This case study was carried out to 
photograph the use of the Indonesian language of the Papuan accent derived from the 
events of the speech of the people in Nabire Regency. Sampling of Papuan speakers 
includes several places, namely: (1) Jalan Pemuda, Kelurahan Oyehe, Nabire District; 
(2) Oyehe Traditional Market; (3) Nabire District Education Office; (4) Kampung Kimi 
Village, Kimi Bay District, Nabire Regency; (5) Negeri 7 Nabire Middle School; and (6) 
Borates Public Elementary School. Sampling is purposive sampling. Data sources are 
events, informants, and documents. Data collection by direct observation, interviews, 
and documents. Test the validity of the data using source triangulation and method 
triangulation. Data analysis uses flow model data analysis techniques. Research 
results: (1) Indonesian characteristics of the Papuan accent are found in linguistic and 
nonlinguistic elements. Linguistic elements include phoneme replacement, diphthong 
replacement, phoneme removal, and use of intonation; while nonlinguistic elements are 
speech and paralinguistic events; and (2) Indonesian characteristics of the Papuan 
accent are caused by factors of administrative unity, sense of special community 
identity, living in the same geographic area, and historical experience. 
Keywords: linguistic elements, nonlinguistic elements, characteristics of Indonesian 
language, accent, sociolinguistics 
  
PENDAHULUAN 
Sumarsono (2011) mengungkapkan kajian sosiolinguistik menyoroti keseluruhan 
masalah dengan organisasi sosial perilaku bahasa, tidak hanya mencakup pemakaian ba-
hasa, melainkan juga sikap-sikap bahasa, perilaku terhadap bahasa dan pemakaian baha-
sa (hlm. 2). Bahasa dan pemakaian bahasa tidak hanya ditentukan oleh faktor linguistik, 
tetapi juga faktor nonlinguistik, di antaranya faktor sosial. Selanjutnya, Suwito (1996)  
menjelaskan bahwa pemakaian bahasa dipengaruhi oleh faktor situasional, yaitu: siapa 
yang berbicara, dengan ragam bahasa apa, kepada siapa, kapan, di mana, dan mengenai 
masalah apa (hlm. 4). Setiap bahasa digunakan oleh anggota masyarakat bahasa itu. 
Anggota masyarakat suatu bahasa biasanya terdiri dari berbagai orang dengan status so-
sial dan berbagai latar belakang budaya yang tidak sama. Oleh karena latar belakang 
dan lingkungan tidak sama, maka bahasa yang digunakan pun menjadi beragam.  
Bahasa Indonesia dalam perkembangannya mendapatkan pengaruh dari berbagai 
bahasa, baik bahasa daerah maupun bahasa asing. Pemakaian bahasa Indonesia oleh ma-
syarakat Indonesia di berbagai daerah pun juga memiliki ciri tersendiri, seperti yang ter-
jadi di Papua. Letak Papua berada di bagian timur Indonesia, memungkinkan terjadi va-
riasi berbahasa Indonesia. Variasi logat berbahasa masyarakat di berbagai daerah meru-
pakan khazanah kebahasaan yang dimiliki Indonesia.  
Karakteristik bahasa Indonesia logat Papua di antaranya ditandai dengan pemen-
dekan kata (kontraksi). Sebagai contoh, pada kata Kaka, yang berarti ‘kakak’, dalam hal 
ini penutur telah melakukan penanggalan fonem /k/.  Contoh lain terlihat pada kata 
‘saya’ menjadi sa. Hal ini seperti diungkapkan oleh Saragih (2012 bahwa “Saya and sa 
are used to refer to a singular speaker”. Kata sa dalam bahasa Indonesia logat Papua 
digunakan sebagai kata ganti orang pertama (hlm. 23). Pemendekan kata juga terjadi pa-
da kata ‘punya’ menjadi pu, Kluge (2015) mengungkapkan “The possessive marker can 
be represented with long punya, reduced pu, clitic =p, or a zero morpheme. There are 
no syntactic or semantic restrictions on the uses of the long and reduced possessive 
marker forms” (hlm. 215). 
Pernyataan Kluge mencerminkan bahwa morfem zero berarti morfem yang salah 
satu alomorfnya tidak berwujud bunyi segmental maupun berupa prosodi (unsur seg-
mental), melainkan berupa kekosongan sehingga tidak ada batasan pada aspek semantik 
atau sintaksisnya. Pemendekan juga terjadi pada kata ‘itu’ menjadi tu, kata kitorang 
menjadi kitong dan direduksi lagi menjadi tong, yang berarti ‘kita’. Merujuk fenomena 
 3 |                                                                         
 
tersebut diketahui bahwa secara morfologi bahasa Indonesia logat Papua mengalami pe-
mendekan kata yang menyebabkan munculnya pembentukan kata baru.  
Selain itu, penutur Papua juga melakukan pemendekan dua kata, seperti yang ter-
lihat pada kata berikut. ‘Kapa’ adalah gabungan antara kata ka dan apa, yang memiliki 
arti untuk mempertegas kalimat tanya ‘kah apa’. Kata tra, artinya tidak; sedangkan 
trada merupakan gabungan dari tra dan ada, bila digabung memiliki arti ‘tidak ada’. 
Kata tra memiliki fungsi membentuk klausa negatif, seperti dijelaskan oleh  Kluge 
(2015) bahwa “Negative clauses are formed with the negation adverbs tida/tra ‘neg’ or 
bukang ‘neg’. Negator tida/tra ‘neg’ is used for the negation of verbal, existential, and 
nonverbal prepositional clauses” (hlm. 216). 
Kluge mengungkapkan bahwa kata tra berfungsi sebagai pembentuk klausa nega-
tif yang dapat digunakan pada verba eksistensial dan verba preposisi. Pada contoh per-
cakapan di atas, penutur menggunakan partikel to untuk mempertegas kalimat. Pema-
kaian bahasa Indonesia logat Papua di atas selaras dengan pendapat Winarti (2017) bah-
wa salah satu sifat bahasa adalah tidak tetap, tetapi berkembang atau mengalami per-
ubahan karena berbagai sebab. Perubaha-perubahan mendasar yang cepat atau jelas ter-
lihat, seperti perubahan fonologi, morfologi, sintaksis, ataupun semantik (hlm. 237).. 
Berdasarkan uraian itu dapat ditemukan bahwa penutur dalam berkomunikasi  se-
ring kali menggunakan bahasa Indonesia yang disingkat-singkat. Fenomena lain penutur 
Papua juga terlihat dengan adanya perubahan huruf vokal, yaitu /i/ menjadi /e/ di akhir 
silabel. Berikut adalah contohnya, air → aer; baik → bae; main → maen. Selain itu, ada 
perubahan vokal /e/ menjadi /a/, contohnya: tebal → tabal; berat → barat; semua → 
samua; tertawa → tatawa. 
Fields (2010) mengemukakan bahwa bahasa Papua menggunakan kata bantu kerja 
untuk menggantikan prefix (hlm. 6). Sebagai contoh, dimarahi menjadi dapat marah, 
penutur menyebut ‘dapa mara’. Disusahkan menjadi dapat susah, penutur menyebut 
‘dapa susa’ atau ‘kena susa’. Membuat kesalahan menjadi bikin salah, penutur menye-
but ‘bikin sala’. Memperpendek menjadi kasih pendek, penutur menyebut ‘kasi pendek’. 
Mengurangi menjadi kasih kurang, penutur menyebut ‘kasi kurang’.    
Kekhasan lain yang dimiliki penutur pada saat berkomunikasi ialah menggunakan 
partikel. Adapun partikel yang digunakan ialah e/eh, jadi, jih, ka, ne, sampe, dan to. 
Partikel-partikel tersebut digunakan untuk menunjukkan kalimat tanya, kalimat perin-
tah, penegasan, dan kalimat berita. Misalnya pada kalimat berikut, “Kaka Ira ada pang-
  
gil ka?”, partikel ka digunakan untuk membentuk kalimat tanya. Selanjutnya, “Sa pu 
teman yang ini to, Prisila to, dia paling cerewet..e.” partikel to berfungsi mempertegas. 
Pada masyarakat multikultural muncul berbagai ragam bahasa dari kelompok-ke-
lompok sosial tertentu (Lestari, 2013, hlm.31). Fathurrohman, Sumarwati, & Hastuti 
(2013) menjelaskan hubungan antara bahasa dan masyarakat dapat dikaji menggunakan 
teori sosiolinguistik (hlm.20). Hal tersebut selaras dengan pendapat Saddhono (2014, 
hlm. 3) bahwa kajian sosiolinguistik berkaitan dengan varian bahasa dan korelasinya 
dengan aspek-aspek sosial yang relevan pada garis besarnya masih benar-benar bersifat 
linguistik, baik analisis maupun teknik pengumpulan data dilakukan secara empiris.   
Pemakaian bahasa sehari-hari merupakan identitas bagi masyarakat tertentu dalam 
lingkungan sosial. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan oleh masyarakat Papua 
memiliki kekuatan yang menarik untuk diteliti. Pada penelitian ini akan dikaji 
karakteristik dan faktor-faktor pemengaruh penggunaan bahasa Indonesia logat Papua 
berdasarkan teori sosiolinguistik 
 
LANDASAN TEORI 
Kajian sosiolinguistik ini dilakukan terhadap materi kebahasaan yang berkaitan 
dengan aspek-aspek sosial. Pride & Holmes (dalam Sumarsono, 2011) menjelaskan so-
siolinguistik merupakan kajian bahasa sebagai bagian kebudayaan masyarakat (hlm.2). 
Senada dengan itu, Achmad & Abdullah (2012, hlm. 152) mengungkapkan sosiolinguis-
tik adalah telaah yang melihat bahasa terutama sebagai kegiatan masyarakat atau studi 
yang mempelajari hubungan antara bahasa dan masyarakat pemakainya.  
Sosiolinguistik merupakan ilmu pengetahuan empiris. Kridalaksana (dalam Chaer 
& Agustina, 2010, hlm. 3) mengemukakan sosiolinguistik lazim didefinisikan sebagai 
ilmu yang mempelajarai ciri dan pelbagai variasi bahasa, serta hubungan di antara para 
bahasawan dengan ciri fungsi variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat bahasa. 
Halliday (dalam Sumarsono & Partana, 2004, hlm. 2) menyebut sosiolinguistik sebagai 
linguistik institusional (institutional linguistics), berkaitan dengan pertautan bahasa 
dengan orang-orang yang memakai bahasa itu (deals with the relation between a 
language and the people who use it).  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sosiolingu-
istik diartikan sebagai cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang penggunaan ciri 
dan fungsi berbagai variasi bahasa yang terdapat di masyarakat. Menurut Saddhono 
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(2014, hlm. 32), variasi bahasa pertama-tama dibedakan berdasarkan penutur dan peng-
gunaanya. Bertalian dengan penutur berarti siapa yang menggunakan bahasa itu, di ma-
na tinggalnya, bagaimana kedudukan sosialnya di dalam masyarakat, apa jenis kelamin-
nya, dan kapan bahasa itu digunakan. Penggunaan berarti bahasa itu digunakan untuk 
apa, dalam bidang apa, apa jalur dan alatnya, dan bagaimana situasi keformalannya.  
Mantiri (dalam Sumarlam, dkk. (2012) mengungkapkan bahwa variasi bahasa me-
lingkupi tataran fonologi, morfologi, semantik, sintaksis, dan wacana (hlm. 11). Yule 
(2015, hlm. 60) mendefinisikan fonologi sebagai desain dasar, cetak biru dari setiap tipe 
bunyi, yang berperan sebagai dasar tetap dari semua variasi artikulasi fisik dari tipe bu-
nyi tersebut dalam bermacam konteks. Oleh karena itu, Chaer (2012, hlm. 132) menya-
dari bahwa fonologi sebagai ucapan fonem dapat berbeda-beda, sebab sangat tergan-
tung pada lingkungannya atau pada fonem-fonem lain yang berada di sekitarnya.  
Antarbahasa satu dan bahasa  lain memiliki perbedaan bentuk yang sering disebut 
morfologi. Rohmadi, Nasucha, & Wahyuni (2012) mendeskripsikan morfologi sebagai 
cabang ilmu linguistik yang menyelidiki morfem bahasa dan penggabungan morfem ter-
sebut menjadi satuan lingual yang dikenal dengan kata polimorfemik (hlm.5). Arifin & 
Matanggui (2009) menyatakan bahwa morfologi adalah ilmu bahasa tentang seluk-be-
luk bentuk kata (struktur kata) (hlm. 2). Ringkasnya, morfologi merupakan ilmu linguis-
tik yang mempelajari tentang bentuk bahasa.  
Sintaksis sebagai cabang linguistik membicarakan hubungan antarkata dalam tu-
turan (speech) (Arifin & Junaiyah, 2008, hlm. 1). Menurut Sukini (2010), sintaksis (syn-
tax) adalah cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk frase, klausa, dan kali-
mat dengan satuan terkecil berupa bentuk bebas, yaitu kata (hlm. 3); sedangkan Oka & 
Suparno (1994) menjelaskan sintaksis merupakan salah satu subdisiplin gramatika objek 
kajian frase dan kalimat dari berbagai segi (hlm. 189). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
sintaksis merupakan ilmu yang mempelajari tentang kata dalam tataran gramatika.  
Variasi sintaksis adalah variasi dalam unit kalimat, klausa, dan frasa dengan pola 
atau struktur yang berbeda, tetapi memiliki makna yang sama. Variasi ini banyak dite-
mukan di Indonesia karena penutur bahasa Indonesia berasal dari berbagai budaya dan 
bahasa ibu yang berbeda.  
Muslich (2010) menyebutkan bahwa ragam bahasa Indonesia di masyarakat ber-
macam-macam (hlm. 2). Meskipun begitu, antarpenutur ragam masih bisa saling mema-
hami dalam berkomunikasi sebab intisari bersama atau terasnya (ciri dan kaidah tatabu-
  
nyi, pembentukan kata, tatamakna) umumnya sama. Keberagaman ini bisa dikenali me-
lalui golongan penutur bahasa dan menurut jenis pemakaian bahasa. Dilihat dari go-
longan penutur bahasa, bahasa Indonesia dirinci menurut patokan daerah (logat/dialek), 
pendidikan, dan sikap penutur. Keanekaan terlihat dari tekanan, turun-naiknya nada, dan 
panjang-pendeknya bunyi bahasa yang menimbulkan aksen yang bermacam-macam.  
Ragam bahasa merupakan variasi bahasa menurut pemakaian yang berbeda-beda 
menurut topik yang dibicarakan, menurut hubungan pembicara, kawan bicara, dan 
orang yang dibicarakan serta menurut medium pembicara (Pamungkas, 2012, hlm. 198). 
Pamungkas juga mengelompokkan ragam bahasa menjadi enam jenis, yaitu: (1) Ragam 
bahasa bidang tertentu, seperti bahasa jurnalistik; (2) Ragam bahasa perorangan atau 
idiolek; (3) Ragam bahasa kelompok anggota masyarakat suatu wilayah atau dialek, 
seperti dialek Madura; (4) Ragam bahasa kelompok anggota masyarakat suatu golongan 
sosial, seperti ragam bahasa akademisi; (5) Ragam bahasa bentuk bahasa, se-perti baha-
sa tulisan; dan (6) Ragam bahasa suatu situasi, seperti ragam bahasa formal (baku). 
Koentjaraningrat (2009) mengemukakan bahwa bahasa sebagai produk budaya itu 
digunakan untuk mengungkapkan ide dan gagasan antaranggota masyarakat (hlm. 150). 
Naroll (dalam Koentjaraningrat, 2009: 253) menyusun daftar prinsip-prinsip yang biasa 
dipergunakan oleh para ahli antropologi untuk menentukan batas-batas dari masyarakat, 
bagian suku bangsa yang menjadi pokok dan lokasi yang nyata dari deskripsi etnografi. 
Selanjutnya, prinsip-prinsip tersebut dimodifikasi oleh Clifton (dalam Koentjaraningrat, 
2009) tampak pada data seperti: (1) Kesatuan masyarakat yang dibatasi oleh satu desa 
atau lebih; (2) Kesatuan masyarakat yang terdiri dari penduduk yang mengucapkan satu 
bahasa atau satu logat bahasa; (3) Kesatuan masyarakat yang dibatasi oleh garis batas 
suatu daerah politis administratif; (4) Kesatuan masyarakat yang batasnya ditentukan 
oleh rasa identitas penduduknya sendiri; (5) Kesatuan masyarakat yang ditentukan oleh 
suatu wilayah geografi yang merupakan kesatuan daerah fisik; (6) Kesatuan masyarakat 
yang ditentukan oleh kesatuan ekologi; (7) Kesatuan masyarakat dengan penduduk yang 
mengalami satu pengalaman sejarah yang sama; (8) Kesatuan masyarakat dengan pen-
duduk yang frekuensi interaksinya satu dengan yang lain tingginya merata; dan (9) Ke-
satuan masyarakat dengan susunan sosial yang seragam (hlm. 253).  
 Warami (2016) mengulas tentang sistem ekologi bahasa dan daya hidup bahasa di 
lingkungan administratif pemerintahan Provinsi Papua Barat. Penelitian tersebut menge-
mukakan penggunaan bahasa di wilayah Papua dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
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antara lain tipe ekologi tempat tinggalnya, keterkaitan lingkungan kebahasaan, dan eko-
logi komunitas yang memproduksi kesadaran baru bagi generasi pewarisnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 6 (enam) wilayah Kabupaten Nabire, Provinsi Pa-
pua, yaitu: (1) Jalan Pemuda, Kelurahan Oyehe, Distrik Nabire; (2) Pasar Tradisional 
Oyehe; (3) Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire; (4) Balai Kampung Kimi, 
Distrik Teluk Kimi, Kabupaten Nabire; (5) SMP Negeri 7 Nabire; dan (6) SD Negeri 
Boratei. Lokasi penelitian adalah wilayah pesisir pantai, dipilih karena wilayah tersebut 
terjadi interaksi dengan berbagai komunitas masyarakat, misalnya pada komunitas ma-
syarakat Papua dari pegunungan/pedalaman, masyarakat pendatang dari berbagai etnis, 
dan masyarakat Papua yang berasal dari pesisir pantai itu sendiri.  
Penelitian kualitatif deskriptif ini menggunakan pendekatan studi kasus. Nasution 
(1992) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati 
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami 
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya (hlm. 5).. Data dan sumber data 
penelitian ini berupa: (1) peristiwa tutur yang dilakukan oleh masyarakat; (2) informan 
berasal dari (a) penutur asli Papua wilayah pesisir pantai berprofesi guru; (b) mahasiswa 
asli Papua yang kuliah di Universitas Sebelas Maret; dan (3) dokumen, yaitu berupa 
kosakata bahasa Indonesia logat Papua dan dokumen catatan lapangan. Teknik pengam-
bilan subjek penelitian dilakukan secara purposive sampling.  
Pengumpulan data dengan cara: (1) observasi langsung ke Kabupaten Nabire, un-
tuk mendapatkan data tuturan masyarakat dan aspek paralinguistik penutur; (2) wawan-
cara dengan masyarakat dan informan; dan (3) dokumen kosakata bahasa Indonesia lo-
gat Papua dan transkripsi rekaman percakapan masyarakat. Selanjutnya, data yang telah 
terkumpul divalidasi dengan triangulasi metode dan triangulasi sumber (Moleong, 
2007). Triangulasi metode dilakukan untuk membandingkan data rekaman peristiwa 
tutur masyarakat dengan data daftar kosakata bahasa Indonesia logat Papua yang diper-
oleh melalui pencatatan. Sementara triangulasi sumber membandingkan data yang di-
peroleh dari sumber penutur asli Papua di wilayah pesisir pantai dengan penutur asli Pa-
pua yang berasal dari wilayah pegunungan/pedalaman. Teknik analisis data yang digu-
nakan adalah analisis data model mengalir yang  meliputi tahapan pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan (Miles & Huberman, 1994).  
  
PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Bahasa Indonesia Logat Papua 
Karakteristik bahasa Indonesia logat Papua dibedakan atas aspek linguistik dan 
nonlinguistik. Aspek linguistik dianalisis melalui unsur fonologi, morfologi, dan sin-
taksis; sedangkan aspek nonlinguistik melalui peristiwa tutur dan paralinguistik.  
a. Fonologi 
1) Penggantian fonem /i/ → /e/  
Fonem /i/ pada bahasa Indonesia logat Papua tidak dapat dipertahankan bunyi-
nya. Hal ini dapat disajikan contoh berikut. 
/adik/ → [ade] 
/air/ → [aer] 
/balik/ → [bale] 
/gali/ → [gale] 
/main/ → [maen] 
/kail/ → [kael] 
/mengalir/ → [mengaler] 
Fonem /e/ pada kata ade, aer, bae, bale, gale, maen, kael, mengaler seharusnya 
diisi fonem /i/. Hal ini terjadi karena penggantian fonem disebabkan oleh fonem-fo-
nem lain di sekitarnya. Fonem /i/ digantikan dengan fonem /e/ apabila letaknya ber-
ada di dekat konsonan laminoalveolar (l, n, r) dan konsonan dorsovelar (k).  Terkait 
dengan hal ini, Chaer (2012: 117) menjelaskan bahwa laminoalveolar merupakan 
konsonan yang terjadi pada daun lidah dan gusi, sedangkan dorsovelar merupakan 
konsonan yang terjadi pada pangkal lidah dan langit-langit lunak.  
2) Penggantian fonem /e/ → /a/ 
Bahasa Indonesia logat Papua mengenal penggantian fonem /e/ menjadi /a/ se-
perti tampak pada contoh di bawah ini.  
/berat/ → [barat] 
/empat/ → [ampat] 
/kecil/ → [kacil] 
/keringat/ → [karingat] 
/semua/ → [samua] 
/tebal/ → [tabal] 
Data di atas diketahui bahwa penggantian fonem /e/ menjadi /a/ dapat menye-
babkan kerancuan makna, seperti pada kata /berat/ yang dilafalkan [barat]. Kedua 
kata tersebut memiliki makna berbeda, /berat/ berarti besaran ukuran, sementara 
/barat/ berarti nama mata angin.   
3) Penggantian fonem /n/ → /ŋ/  
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Penutur bahasa Indonesia logat Papua mengekspresikan bunyi [n] menjadi [ŋ] 
pada posisi akhir, seperti tampak pada contoh data berikut ini. 
/hilang/ → [hilan] 
/jaran/ → [jarang] 
/kanan/ → [kanang] 
/medan/ → [medang] 
/perang/ → [peran] 
/sembilan/  → [sembilang] 
Penggantian fonem tersebut menjadi ambigu apabila tidak memperhatikan kon-
teks bahasa yang digunakan. Perubahan bunyi [n] menjadi [ŋ] atau sebaliknya dise-
babkan karena fonem /n/ dan /ŋ/ merupakan bunyi nasal.  
4) Penggantian diftong [au] → [o] dan diftong [ai] → [e] 
Penggantian diftong [au] menjadi [o] dan diftong [ai] menjadi [e] tampak pada 
contoh data berikut.   
 
 
 
 
 
 Diftong merupakan vokal yang berubah kualitasnya (Muslich, 2010, hlm. 22). 
Diftong diartikan dengan keluarnya dua bunyi fonem dalam waktu yang bersamaan.  
5) Pelesapan fonem  
Bahasa Indonesia logat Papua mengalami pelesapan fonem /h/ dan /k/. Pelesap-
an fonem /h/ terjadi apabila letaknya berada di awal maupun di akhir kata, sedang-
kan pelesapan fonem /k/ terjadi apabila letaknya di akhir kata. 
 
 
 
 
 
 
 
 Tujuan pelesapan ialah untuk memperoleh kepraktisan berbahasa. Kepraktisan 
berbahasa berfungsi agar bahasa yang digunakan lebih singkat, padat, dan dimenger-
ti dengan cepat. Pelesapan fonem /h/ dan /k/ disebabkan karena kedua fonem terse-
Diftong [au] menjadi 
[o] 
 Diftong [ai] menjadi [e] 
/engkau/ → [ko]  /gulai/ → [gule] 
/kalau/ → [kalo]  /pantai/ → [pante] 
/pisau/ → [piso]  /sampai/ → [sampe] 
/mau/ → [mo]  /tapai/ → [tape] 
Pelesapan fonem /h/  Pelesapan fonem /k/ 
/hapus/ → [apus]  /banyak/ → [banya] 
/jatuh/ → [jato]  /duduk/ → [dudu] 
/indah/ → [inda]  /garuk/ → [garu] 
/merah/ → [mera]  /gosok/ → [goso] 
/tanah/ → [tana]  /pendek/ → [pende] 
/rumah/ → [ruma]  /bapak/ → [bapa] 
/panah/ → [pana]  /kakak/ → [kaka] 
/hitung/ → [itung]  /cobek/ → [cobe] 
  
but dihasilkan oleh artikulator yang jaraknya berdekatan, yaitu fonem /h/ dihasilkan 
oleh faringal dan fonem /k/ dihasilkan oleh dorsovelar. 
6) Intonasi 
Penutur menggunakan intonasi untuk menandai tingkatan bahasa (speech level). 
Seseorang yang berbicara dengan teman sebaya, intonasi yang digunakan cepat dan 
keras. Jika seseorang berbicara dengan mitra tutur yang dihormati atau usianya lebih 
tua, maka intonasi yang digunakan rendah dan pelan. Permainan intonasi bahasa 
oleh masyarakat Papua untuk menunjukkan tingkat kesantunan berbahasa. 
Berdasarkan data di atas, bahasa Indonesia logat Papua pada aspek fonologi dite-
mukan penggantian fonem, yaitu: fonem /i/ menjadi fonem /e/; fonem /e/ menjadi 
fonem /a/; fonem /n/ menjadi fonem /ŋ/; penggantian diftong [au] menjadi [o] dan 
diftong [ai] menjadi [e]; pelesapan fonem /h/ dan /k/; serta variasi intonasi untuk 
menunjukkan tingkatan berbahasa. Penelitian serupa dilakukan oleh Fields (2010) 
tentang bahasa sehari-hari yang digunakan masyarakat Papua memiliki ciri-ciri se-
bagai: (1) penggantian fonem, (2) penghilangan fonem ‘h’ di akhir kata, (3) perbe-
daan afiksasi, (4) pemakaian kata bantu kerja untuk menggantikan prefiks (hlm.4-6). 
b. Morfologi 
1) Partikel Bahasa 
Partikel bahasa yang sering digunakan masyarakat Papua adalah: e/eh, jadi, jih, 
ka, ne, sampe, dan to. Secara ringkas dikemukakan contoh data sebagai berikut.   
a) Partikel e/eh berfungsi sebagai penegasan dalam kalimat. Contoh:  
“Pak Samberi juga lancar basa Jawa e”  
‘Pak Samberi juga lancar berbahasa Jawa’ 
“Eh, ko pi makan sana!”  
‘Kamu makan dulu sana!’ 
 
b) Partikel jadi berfungsi untuk memberi penegasan dalam kalimat. Contoh:  
“Bentar ya Kak, masih makan di luar jadi” 
‘Sebentar Kak, saya masih makan di luar (di warung makan)’ 
“Kalian di mana jadi?” 
‘Kalian di mana?’ 
 
c) Partikel jih di awal kalimat berfungsi sebagai seruan elakan pernyataan sebe-
lumnya. Contoh: 
“Jih, sa tra ambil ko pu buku. Ko pu buku tu su taro di situ memang” 
‘Saya tidak mengambil bukumu. Bukumu memang diletakkan di situ’ 
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“Jih..ini baju lama kok. Ko saja yang baru lihat” 
‘Ini baju lama. Kamu saja yang baru melihat’ 
 
d) Partikel ka berungsi untuk membentuk kalimat tanya dan menggantikan makna 
“atau”. Partikel ka biasanya diletakkan di belakang kalimat, memiliki fungsi 
pembentuk kalimat tanya. Partikel ka yang diletakkan di antara dua pilihan/di 
tengah kalimat, memiliki arti yang sama dengan kata “atau”. Contoh:  
“Kak su makan ka?” 
‘Kakak sudah makan?’ 
e) Partikel ne memiliki beberapa fungsi, antara lain:   
(1) Letaknya di awal kalimat, maka sebagai kata seru untuk menyapa, menegur, 
atau mengingatkan lawan bicara, contoh: 
“Ne, sa su bilang ko”  
‘He, saya sudah bilang kepadamu’ 
(2) Memiliki kesamaan arti dengan kata “ini”, contoh: 
“Ada pemeriksaan tiket ne dari ujung ke ujung tu lari tu.” 
‘Ada pemeriksaan tiket ini, dari ujung sampai ke ujung, lalu kita lari’ 
(3) Memunculkan pertanyaan balik, contoh: 
 “Tra tahu jalan kembali ne”  
‘Tidak tahu jalan kembali ini’ 
 
“Aduh, sa ada PR tidak ne?”  
‘Aduh, saya ada PR tidak ya?’ 
 
(4) Mempertegas kalimat, contoh:  
“Kaka jang lupa bawa kain ne” 
‘Kakak jangan lupa bawa kain’ 
 
f) Partikel sampe digunakan untuk penyangatan makna dalam kalimat. Contoh:  
“Dosen ini de kasi tugas susah sampe, sa tra bisa kerjakan” 
‘Dosen ini memberi tugas susah sekali, saya tidak bisa mengerjakan’ 
 
g) Partikel to berfungsi untuk memberi penegasan dalam kalimat. Pada umumnya, 
partikel to digunakan ketika menyampaikan ide, pendapat, atau opini untuk me-
nekankan kebenaran dari informasi yang disampaikan oleh penutur. Contoh: 
“Suruh mereka isi to kalo memang da waktunya mereka ya jam 
SBK itu kan bisa diisi keterampilan itu” 
‘Suruh mereka mengisi kalau ada waktu, bisa menggunakan jam 
SBK untuk keterampilan’ 
 
  
2) Pelesapan Afiks 
Pemakaian bahasa Indonesia logat Papua mengalami pelesapan afiks. Pelesapan 
terjadi pada afiks me- dan ter-, seperti tampak pada contoh di bawah ini.  
“Sa buat mereka baku lomba cari” 
‘Saya membuat mereka saling mencari’ 
 
“Baru kita cari, kena nyamuk” 
‘Baru kita mencari, terkena nyamuk’ 
 
3) Pemakaian Kata Bantu Kerja sebagai Pengganti Prefiks 
Kata bantu kerja kasi digunakan untuk menggantikan prefiks meng- dan di- , 
seperti yang tampak pada data di bawah ini.   
“Pertama tu kita cari, ambil parang, kasi rubuh ke bawah…” 
‘Pertama, kita cari, ambil parang, merubuhkan ke bawah…’ 
 
“Sa mau kasi kembali tapi bagaimana” 
‘Saya mau mengembalikan tapi bagaimana’ 
 
4) Kontraksi (Pemendekan Kata) 
Pemakaian bahasa Indonesia logat Papua mengalami penyingkatan atau 
pemendekan kata karena penutur ingin menggunakan bahasa yang cepat dan 
ringkas. Pemendekan kata berupa pengucapan suku kata depan, pengucapan suku 
kata terakhir, dan meringkas dua kata dasar. Contoh data pemendekan kata dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut. 
Tabel 1. Pemendekan dengan Penghilangan Suku Kata di Belakang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Pemendekan dengan Penghilangan Suku Kata di Depan 
 
 
 
Bahasa Baku Indonesia Bahasa Indonesia Logat Papua 
Dari Dar 
Jangan Jang 
Kamu Kam 
Kasih kasi/kas 
Pergi Pi 
Punya Pu 
Tidak Tra 
Bahasa Baku Indonesia Bahasa Indonesia Logat Papua 
Ada Da 
Ini Ni 
Itu Tu 
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Gejala pemendekan kata pada pemakaian bahasa Indonesia logat Papua juga 
terjadi melalui penyingkatan dua kata, yaitu kata trada. Kata trada berarti “tidak 
ada”. Berasal dari penyingkatan antara kata “tidak” dan “ada”. 
Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Fitrianto (2009) yang 
menyebutkan bahwa bahasa Indonesia orang Papua ditemukan adanya kata-kata 
yang mengalami kontraksi, penyingkatan, serta pemakaian partikel bahasa. Dalam 
penelitian tersebut ditemukan enam partikel bahasa, yaitu: partikel to, ja, jo, sa, mo, 
ka. Hasil penelitian yang juga ditemukan pelesapan afiks, pemendekan atau 
kontraksi, pelesapan suku kata, dan pelesapan preposisi (hlm. 40-65). 
Penelitian lain juga dilakukan Kluge (2015) yang mengidentifikasi mengenai 
tata bahasa Melayu Papua. Penelitian tersebut memaparkan pembentukan tata 
bahasa dari fonologi, pembentukan kata, frasa benda dan frasa preposisi, klausa 
verbal dan nonverbal, klausa nondeklaratif, konjungsi dan menggabungkan 
konstituen. Kluge juga menjelaskan secara mendalam mengenai kekhasan linguistik 
akibat tipologi yang menimbulkan pembentukan afiksasi, reduplikasi, dan kata ganti 
orang (hlm. 211-217). Berdasarkan uraian ketiga penelitian tersebut ditarik simpulan 
bahwa ketiga penelitian tersebut memiliki benang merah yang sama.  
c. Sintaksis 
 Dalam Bahasa Indonesia logat Papua dapat ditambahkan kata pu sebagai 
penanda kepemilikan dalam kalimat. Kalimat “tempat praktik kalian” dalam bahasa 
Indonesia baku berubah menjadi“kalian pu tempat praktek”. Konstruksi frasa 
kepemilikan dalam  bahasa  Indonesia  baku  berupa  termilik  +  pemilik,  sedangkan     
frasa kepemilikan dalam bahasa Indonesia logat Papua berupa pemilik + penanda 
kepemilikan + tematik. 
 
  
 
 
 
 
 
 Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa kata “kalian” menduduki fungsi 
sebagai pemilik, kata “pu” sebagai penanda kepemilikan,  dan   kata   “tempat   praktek” 
  
menduduki fungsi sebagai termilik. Contoh lain pada kalimat “sa pu tete”, yang berarti 
“kakek saya”. Konstruksi frasa kepemilikan dapat dicermati pada contoh berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kata “sa” yang berarti “saya”, menduduki fungsi sebagai pemilik. Kata “pu” 
yang berarti “punya”, berfungsi sebagai penanda kepemilikan, dan kata “tete” yang 
berarti “kakek” berfungsi sebagai termilik. 
 Berikut adalah tataran sintaksis dalam pemakaian bahasa Indonesia logat Papua 
ditemukan kekhasan dalam konstruksi frasa kepemilikan. Frasa kepemilikan terdiri dari 
tiga unsure, yaitu pemilik, penanda kepemilikan, dan termilik. Sebagai penanda 
kepemilikan digunakan kata pu di antara pemiliki dan termilik sehingga susunannya 
menjadi pemilik + penanda kepemilikan (pu) + termilik. 
 Penelitian sejenis dilakukan Mantiri (dalam Sumarlam, dkk., 2012) yang 
membandingkan tentang pemakaian variasi nomina kepemilikan. Pada bahasa Indonesia 
di Jayapura, kaidah frasa nomina kepemilikan adalah pemilik + penanda kepemilikan + 
termilik, unsur yang berada di tengah yaitu ‘pu’ merupakan penanda kepemilikan. 
Begitu pula struktur frasa nomina kepemilikan pada bahasa Indonesia di Manado, yaitu 
pemilik + penanda kepemilikan + termilik (hlm. 11-27). 
d. Peristiwa Tutur 
 Peristiwa tutur dalam penelitian ini mengacu teori Hymes (dalam Lauder, 
Kushartanti, & Yuwono, 2007, hlm. 52-53) menyebut dengan akronim SPEAKING, 
yaitu: (1) Latar (setting and scene), masyarakat di Kampung Kimi biasa menggunakan 
bahasa Indonesia baku dalam situasi formal, sementara dalam situasi informal bahasa 
yang digunakan adalah bahasa Indonesia logat Papua; (2) Peserta (participant), peserta 
dalam peristiwa tutur ini adalah masyarakat Kampung Kimi maupun masyarakat umum 
di Kabupaten Nabire; (3) Hasil (ends), hasil berupa deskripsi karakteristik bahasa 
Indonesia logat Papua; (4) Amanat (squense), bahasa Indonesia logat Papua memiliki 
kekhasan tersendiri, sehingga ketika melakukan percakapan dengan mitra tutur harus 
memahami konteks pembicaraan; (5) Cara (key), dalam melakukan percakapan 
masyarakat cenderung memakai intonasi yang tinggi; (6) Sarana (instrumentalities), 
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percakapan yang dilakukan oleh masyarakat berbentuk tuturan lisan yang biasa 
dilakukan dalam aktivitas sehari-hari; (7) Norma (norms), masyarakat menggunakan 
bahasa yang disingkat-singkat dalam percakapan sehari-hari; dan (7) Jenis (genres), 
bahasa Indonesia logat Papua termasuk dalam jenis bahasa informal. 
e. Paralinguistik  
 Unsur-unsur paralinguistik berupa gerak-gerik, mimik, keramahan dalam berbi-
cara, kelantangan, dan tingkat rasa percaya diri (Sujinah, 2017, hlm. 127). Dalam perca-
kapan lisan masyarakat Papua khususnya di Kampung Kimi menunjukkan keadaan 
emosi dan sikap melalui gerak-gerik, mimik, keramahan, dan kelantangan dalam berbi-
cara. Penutur sering menggunakan gerakan tangan untuk memperkuat pernyataan mak-
sud tuturan. Misalnya, pada tuturan “kasi toki-toki”, mitra tutur yang berasal dari luar 
Papua tidak memahami maksudnya sehingga penutur menunjukkan gerakan tangan me-
mukul. Toki-toki dalam bahasa Indonesia berarti pukul-pukul. Selain gerakan tangan, 
masyarakat juga sering menggunakan anggukan untuk menyetujui suatu pernyataan. 
 
2. Faktor-faktor Pemengaruhi Karakteristik Bahasa Indonesia Logat Papua 
a. Kesatuan Administratif  
 Papua terjadi pemekaran wilayah yang dapat mempengaruhi pembagian wilayah 
administrasi pemerintahan. Hal tersebut juga mempengaruhi sebaran pemakaian oleh 
masyarakat. Masyarakat Papua juga mengenal hak ulayat, yaitu pembagian wilayah 
berdasarkan hukum adatnya. Deda & Mofu (2014) menjelaskan mengenai masyarakat 
hukum adat dan hak ulayat yang ada di Papua sebagai ciri khas orang asli Papua. Pene-
litian tersebut memaparkan adanya pembagian wilayah (pembagian hak ulayat) di Pa-
pua berdasar hukum adat. Wilayah Papua terbagi menjadi tujuh, yaitu: (1) wilayah adat 
budaya Tabi atau Mamta; (2) wilayah adat budaya Saireri; (3) wilayah adat Doberay; 
(4) wilayah adat budaya Bomberai; (5) wilayah adat budaya Ha; (6) wilayah adat buda-
ya La Pago; (7) wilayah budaya Me Pago. Adanya pembagian wilayah adat di Papua 
berpengaruh terhadap distribusi bahasa dalam masyarakat tersebut. 
b. Identitas Komunitas Khusus 
 Masyarakat Papua dibedakan menjadi tiga, yaitu: (1) masyarakat pesisir  pantai; 
 (2) masyarakat pegunungan; (3) dan masyarakat pendatang. Masyarakat pesisir pantai 
dan pegunungan merupakan masyarakat asli Papua. Meskipun sesama masyakarakat asli 
Papua, tampak ada perbedaan diantara mereka. Selain itu, meskipun sesama masyarakat 
  
asli Papua namun mereka memilik beragam bahasa yang berbeda. Perbedaan mencolok 
yaitu pemakaian intonasi bahasa. Saat berbicara, masyarakat pesisir pantai cenderung 
memiliki intonasi rendah dan tidak terlalu cepat, sementara masyarakat pegunungan 
menggunakan intonasi berbicara cepat. Bahasa Indonesia yang digunakan masyarakat 
pendatang pun juga berbeda-beda, ada yang menggunakan bahasa Indonesia logat Jawa, 
ada bahasa Indonesia logat Bugis, bahasa Indonesia logat Toraja, dan yang lainnya.  
c. Kesamaan Wilayah Geografi 
 Variasi berbahasa dipengaruhi oleh perbedaan daerah secara geografis maupun 
ekologinya. Masyarakat Kampung Kimi tinggal di wilayah pesisir pantai, sesuai ekologi 
mata pencaharian yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat adalah menangkap 
ikan dan berladang. Masyarakat yang mata pencaharian utamanya menangkap ikan, me-
miliki kekhasan berbahasa, yaitu menunjukkan tempat yang letaknya jauh dari pantai 
maka masyarakat menyebutnya “darat”; sedangkan tempat yang menunjukkan lokasi 
dekat dengan pantai maka masyarakat menyebutnya “laut”. Berikut adalah contoh:  
Termasuk Brian juga ke darat itu, pulang de menangis-menangis. Mama: “bikin 
apa?”. Adooh.. ingat kakak dorang kitong ke posko darat itu tidak ada kakak dorang 
yang bikin rame baru tidak ada lalu tempat sepi.  
 
Balai Kampung Kimi diganti menggunakan kata darat karena letaknya lebih jauh 
dari pantai dibanding jarak rumah warga ke pantai. 
d. Pengalaman Sejarah  
 Takou (2014) mengulas mengenai peristiwa Perang Pasifik antara pihak Sekutu 
dan pihak Jepang yang melibatkan pulau-pulau di Indonesia, salah satunya adalah 
Papua. Penjajahan Jepang terhadap Papua adalah untuk merampas hasil minyak bumi 
sebagai bahan bakar kendaraan perang Jepang. Penjajahan oleh Jepang ikut berpengaruh 
pada pemakaian bahasa yang digunakan oleh masyarakat. Bahasa yang digunakan oleh 
masyarakat Papua terkontaminasi dengan bahasa penjajah. Hal tersebut dikarenakan 
intensitas pemakaian bahasa digunakan dalam waktu bersamaan dan frekuensi tinggi.  
 Masuknya penjajah Jepang ke Papua melalui jalur laut, menimbulkan intensitas 
komunikasi masyarakat di pesisir pantai lebih tinggi dibanding masyarakat di 
pegunungan. Pemakaian bahasa Indonesia logat Papua mengenal berbagai partikel 
bahasa, antara lain: e/eh, jadi, jih, ka, ne, sampe, dan to. Partikel bahasa yang terdapat 
dalam bahasa Indonesia logat Papua memiliki beberapa kesamaan dengan partikel 
dalam bahasa Jepang. Bahasa Jepang menggunakan partikel wa, mo, no, o, ga, ni, e, to, 
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ya, made & made ni, ka, yori, shika, dake, ne. Terdapat beberapa kesamaan partikel 
antara pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa Jepang, seperti pada partikel e, ka, ne, 
dan to. Persamaan pemakaian dapat diamati pada Tabel 3 berikut.  
Tabel 3. Persamaan Partikel Bahasa Indonesia Logat Papua dan Bahasa Jepang  
Partikel 
Bahasa 
Bahasa Indonesia Logat Papua Bahasa Jepang 
E Berfungsi penegasan dalam 
kalimat.  
 
Berarti “ke” dan digunakan untuk 
menunjukkan tempat tujuan dari kata 
kerja yang menunjukkan gerakan 
perpindahan.  
Ka a. Membentuk kalimat tanya, 
biasanya diletakkan di 
belakang/akhir kalimat. 
b. Menggantikan kata “atau”, 
biasanya diletakkan di antara 
dua pilihan/di tengah kalimat.  
a. Berfungsi membentuk kalimat 
Tanya 
b. Berarti “atau”  
c. Digunakan untuk menanyakan 
jawaban benar diantara dua atau 
lebih pertanyaan.  
Ne a. Jika letaknya di awal kalimat, 
maka sebagai kata seru untuk 
menyapa, menegur, atau 
mengingatkan lawan bicara. 
b. Memiliki kesamaan arti 
dengan kata “ini” 
c. Memunculkan pertanyaan 
balik; 
d. Untuk mempertegas kalimat. 
a. Digunakan untuk menunjukkan 
penekanan perasaan si pembicara, 
seperti perasaan simpati kepada 
lawan bicara atau ketika 
mengharapkan persetujuan dari 
lawan bicara. 
b. Selain itu digunakan untuk 
menegaskan suatu hal.  
To Partikel to berfungsi untuk mem-
beri penegasan dalam kalimat. 
Pada umumnya, partikel to digu-
nakan ketika menyampaikan ide, 
pendapat, atau opini untuk mene-
kankan kebenaran dari informasi 
yang disampaikan oleh penutur.  
a. Berarti “dan”, digunakan untuk 
menyebutkan benda-benda satu per 
satu.  
b. Dipakai setelah kata benda 
(orang/binatang) dapat berarti 
“bersama/dengan”.  
 
 Pride & Holmes (dalam Sumarsono, 2011) mengemukakan sosiolinguistik 
merupakan kajian bahasa sebagai bagian dari kebudayaan masyarakat (hlm. 2). 
Karakteristik pemakaian bahasa Indonesia logat Papua merupakan salah satu variasi 
bahasa yang digunakan oleh masyarakat etnis lain, di dalamnya juga ditemukan campur 
kode, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa pergaulan sehingga muncul bahasa Indonesia 
logat Papua. Fenomena kebahasaan dan variasi bahasa yang digunakan dalam 
masyarakat Papua ini dapat menjadi bahan kajian makrolinguistik, sebagaimana 
tercermin pada muatan materi sosiolinguistik.  
  
PENUTUP 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, karakteristik ba-
hasa Indonesia logat Papua dapat diamati berdasarkan unsur linguistik dan nonlinguis-
tik. Pada unsur linguistik ditemukan karakteristik fonologi, morfologi, dan sintaksis; se-
dangkan pada unsur nonlinguistik ditemukan karakteristik peristiwa tutur dan aspek pa-
ralinguistik. Kedua, karakteristik bahasa Indonesia logat Papua dipengaruhi oleh bebe-
rapa faktor, yaitu: (1) kesatuan administratif; (2) kesamaan wilayah geografi; (3) identi-
tas komunitas khusus; dan (4) pengalaman sejarah.  
Kajian sosiolinguistik ini diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan ke-
bahasaan, khususnya ragam pemakaian bahasa Indonesia di wilayah Papua. Seiring ma-
kin banyaknya bahasa etnis yang punah, maka pengembangan penelitian kebahasaan se-
perti ini penting dilakukan dengan pemberian berbagai bentuk dukungan yang melibat-
kan banyak pihak mulai dari pemerintah pusat maupun daerah sebagai pengambil kebi-
jakan, peneliti dan praktisi bahasa, organisasi bidang kebahasaan, guru dan dosen ber-
kiprah di bidang pengajaran bahasa, dan masyarakat pemerhati bahasa.  
Pemakaian bahasa yang dilatarbelakangi oleh berbagai faktor yang berbeda-beda 
akan menunjukkan karakteristik bahasa beraneka ragam. Berkait dengan pengajaran ba-
hasa Indonesia, keragaman karakteristik bahasa masyarakat/ peserta didik ini diharap-
kan menjadi dasar yang menarik bagi pengambil kebijakan dalam pemetaan pemakaian 
bahasa Indonesia atau bagi guru dalam mengembangkan materi ajar, dengan memper-
timbangkan karakteristik masyarakat atau peserta didik yang dihadapi dan ketersediaan 
materi ajar. Di perguruan tinggi, khususnya Jurusan Bahasa Indonesia atau Program 
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, hasil penelitian pemakaian bahasa Indonesia logat 
Papua ini dapat menjadi pendukung sajian materi mata kuliah sosiolinguistik pada ka-
jian jenis objek hubungan bahasa budaya masyarakat yang masih minim ditemukan di 
buku-buku referensi perkuliahan. 
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